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ABSTRACT

This study aims to enhance fourth-grade students’ understanding of Indonesia’s cultural
diversity through the use of a Google Sites-based learning medium. Employing the ADDIE
development model, the research followed five systematic stages: analysis, design,
development, implementation, and evaluation. Data were gathered via questionnaires,
interviews, and assessment tests, and analyzed based on validity, practicality, and
effectiveness indicators. The results reveal that the media is highly valid (88% for media
and 92% for content), highly practical (94% in limited trials and 100% in broader
implementation), and effective in improving student learning outcomes (81% and 88%
respectively). These findings confirm that a digital learning platform integrating local
cultural content from East Java is feasible and beneficial for elementary education
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ABSTRAK

Studi ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa kelas IV SD terhadap topik
keanekaragaman budaya Indonesia melalui media pembelajaran berbasis Google Sites.
Menggunakan pendekatan pengembangan ADDIE, penelitian ini melibatkan tahapan
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui
angket, wawancara, dan tes, lalu dianalisis berdasarkan validitas, kepraktisan, dan
efektivitas. Hasil menunjukkan bahwa media sangat valid (88% validitas media dan 92%
validitas materi), sangat praktis (94% dan 100% pada uji coba terbatas dan luas), serta
efektif dalam meningkatkan hasil belajar (81% dan 88%). Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan Google Sites yang mengangkat konten budaya lokal Jawa Timur layak
diterapkan sebagai media pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas
pemahaman siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci: Pengembangan, Multimedia Interaktif, Teks Narasi Sejarah.

PENDAHULUAN
Latar belakang artikel ini menyoroti perkembangan pesat IPTEK yang

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti metode TPACK,
mendukung paradigma pendidikan berbasis teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan kurikulum saat ini. Di sisi lain, pendidikan bertujuan
mengoptimalkan kapasitas peserta didik guna membentuk kepekaan terhadap
persoalan sosial dan lingkungan hidup, sekaligus membekali mereka dengan
kecakapan adaptif dalam menghadapi dinamika kehidupan sehari-hari.
Namun observasi di SDN 2 Sidorejo menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih bersifat konvensional, bergantung pada buku cetak dan
LKPD tanpa media berbasis teknologi, yang menyebabkan pembelajaran
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menjadi monoton dan kurang efisien. Akibatnya banyak siswa mengalami
kesulitan memahami materi, terutama pada topik “Keanekaragaman Budaya
Indonesia,” yang penting untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air dan
pemahaman budaya nasional.

Penggunaan media pembelajaran memanfaatkan teknologi seperti
website Google Sites diharapkan dapat menambah efektivitas dan motivasi
pembelajaran siswa. Google Sites menawarkan kemudahan akses dan
interaktivitas yang dapat mendukung pembelajaran jarak jauh serta
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan
nilai evaluasi siswa yang masih di bawah KKM, penelitian ini bertujuan
mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites untuk materi
“Keanekaragaman Budaya Indonesia,” guna meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa secara optimal.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini ialah

pengembangan (Research and Development/R&D) yang mengarah pada
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation) yang dikembangkan oleh Gustafson dan Branch (2002). Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis teknologi,
khususnya Google Sites, yang efektif untuk materi “Keanekaragaman Budaya
Indonesia” di kelas 4 SDN 2 Sidorejo.

Tahap pertama analisis dilaksanakan dengan memanfaatkan teknik
observasi langsung, dialog terstruktur, serta distribusi kuesioner yang
menyasar kepala sekolah, tenaga pendidik, dan peserta didik sebagai
responden utama untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan belajar.
Hasil analisis menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa dan minimnya
penggunaan media teknologi. Selanjutnya, tahap desain meliputi
perancangan website Google Sites yang berisi gambar, video, dan deskripsi
sesuai indikator pembelajaran. Pada tahap pengembangan, rancangan
tersebut diwujudkan menjadi produk nyata dan divalidasi oleh ahli materi dan
media untuk mendapatkan saran perbaikan.

Tahap implementasi meliputi uji coba terbatas di kelas 4 SDN 2 Sidorejo
dan uji coba luas di kelas 4 SDN 2 Sawahan, dengan pengumpulan data
melalui tes dan angket untuk menilai keefektifan dan kepraktisan media. Uji
coba produk dilakukan dalam dua tahap: uji coba terbatas di kelas 4 SDN 2
Sidorejo dan uji coba luas di kelas 4 SDN 2 Sawahan, melibatkan total 36
siswa. Validasi produk dilakukan oleh validator ahli media dan materi untuk
menilai kevalidan dan kelayakan produk. Instrumen pengumpulan data
meliputi angket dan tes, di mana angket digunakan untuk validasi media,
perangkat pembelajaran, dan respon pengguna, sedangkan tes digunakan
untuk mengukur efektivitas pembelajaran melalui soal evaluasi yang diberikan
secara daring. Data dari tes dan angket dianalisis untuk menilai keberhasilan
dan keefektifan media yang dikembangkan.
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Akhirnya, tahap evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan produk memenuhi kebutuhan dan dapat digunakan secara efektif,
serta dilakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kajian Teori dan Penelitian Terdahulu
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu

pengembangan media pembelajaran  berbasis web  terkhusus
mempergunakan platform Google Sites telah menunjukkan potensi besar
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
dan merangsang pikiran, perhatian, serta perasaan siswa agar proses belajar
menjadi lebih bermakna dan menarik (Suryani dkk., 2019; Nurfadhillah, 2021).
Menurut pendapat tersebut, media pembelajaran berfungsi sebagai sarana
untuk membantu menyalurkan pesan dan memotivasi siswa agar mampu
mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna. Oleh karena itu,
pengembangan media berbasis web seperti Google Sites diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan tersebut dengan menawarkan kemudahan akses,
interaktivitas, dan daya tarik visual yang dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Selain dari segi fungsi tujuan utama dari media pembelajaran adalah
untuk meningkatkan hasil belajar, memperjelas penyajian materi, serta
menggali potensi teknologi yang ada (Budianti, 2023; Sosialisasi Jurnal Hasll
Pemikiran, 2021; Zubaidah, 2015).

Media ini juga bertujuan mengatasi keterbatasan waktu dan ruang,
menghilangkan kejenuhan, serta memberdayakan siswa untuk belajar mandiri
(Sosialisasi Jurnal Hasil Pemikiran, 2021). Dengan demikian bahwasanya
media mempergunakan Google Sites dapat dipakai sebagai alat bantu yang
efektif untuk mencapai tujuan tersebut, karena mampu menyajikan materi
secara menarik dan interaktif, serta memudahkan siswa dalam mengakses
sumber belajar kapan saja dan di mana saja. Manfaat dari media
pembelajaran berbasis web ini sangat luas, mulai dari meningkatkan minat
dan semangat belajar siswa, mempercepat proses mengajar, membantu
siswa meresapi materi lebih baik, hingga meningkatkan mutu pendidikan
secara keseluruhan (Fadillah, 2020). Media pembelajaran ini berhasil
membangkitkan antusiasme siswa serta memperkuat dorongan belajar
mereka melalui desain visual yang atraktif dan integrasi fitur-fitur interaktif
yang mendukung pengalaman belajar menyenangkan. Selain itu media
berbasis web dapat memperluas wawasan guru dan siswa, serta
memudahkan dalam pengelolaan dan penyampaian materi secara efisien.
Dengan berbagai keunggulan tersebut, penggunaan Google Sites diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan efektif.
Dalam konteks pengembangan media berbasis web, Google Sites memiliki
karakteristik yang sangat mendukung proses pembelajaran di tingkat sekolah
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dasar. Platform ini menawarkan desain yang menarik, kemudahan
penggunaan tanpa perlu pengetahuan pemrograman, serta kemampuan
untuk mengintegrasikan berbagai media seperti gambar, video, dan dokumen
lain (Adzkiya & Suryaman, 2021).

Google Sites juga dapat mengkolaboarsikan antara guru dan siswa
dalam pengembangan konten, serta akses yang mudah dari berbagai
perangkat seperti komputer, tablet, maupun ponsel. Keunggulan ini
menjadikan Google Sites sebagai media yang sangat cocok digunakan dalam
pembelajaran modern yang mengedepankan interaktivitas dan kemudahan
akses. Mengingat berbagai keunggulan dan manfaat tersebut pengembangan
media pembelajaran berbasis Google Sites untuk materi “Keanekaragaman
Budaya Lokal Jawa Timur” di tingkat sekolah dasar diharapkan dapat menjadi
solusi inovatif dalam mengatasi keterbatasan media konvensional. Media ini
tidak hanya mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, tetapi
juga dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas mereka dalam belajar.
Selain itu, landasan kebudayaan yang mendasari materi ini adalah pengertian
budaya sebagai cara hidup yang berkembang dan diwariskan dari generasi ke
generasi, yang meliputi adat istiadat, bahasa, seni, dan sistem kepercayaan
(Wahab & Lutfi, 2022). Keanekaragaman budaya Indonesia, termasuk Jawa
Timur, merupakan warisan leluhur yang kaya dan kompleks, yang terbentuk
dari berbagai unsur seperti adat istiadat, pakaian adat, makanan khas, rumah
adat, tarian, dan upacara adat (Kiswahni, 2022). Dengan mengintegrasikan
materi keanekaragaman budaya lokal ke dalam media pembelajaran berbasis
Google Sites, diharapkan peserta didik dapat memahami dan menghargai
kekayaan budaya tersebut secara lebih mendalam. Oleh karena itu,
pengembangan media ini sangat relevan dan penting untuk mendukung
proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik,
tetapi juga memperkuat pemahaman dan apresiasi terhadap nilai-nilai budaya
bangsa.

B. Hasil Studi Pembahasan
1. Deskripsi Hasil Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan untuk menganalisis kinerja guru dan
kebutuhan siswa dalam pembelajaran materi “Keanekaragaman Budaya
Lokal Jawa Timur” di SDN 2 Sidorejo Kec. Sawahan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih banyak kekurangan,
terutama karena guru hanya menggunakan metode ceramah konvensional
dan media pembelajaran yang monoton, seperti buku LKS dan buku paket
kurikulum merdeka. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan memahami
materi dan merasa bosan, sehingga suasana belajar menjadi tidak
kondusif. Solusi yang diusulkan adalah pengembangan multimedia
berbasis Google Sites untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi tersebut.

2. Interpretasi Hasil Studi Pendahuluan
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Hasil studi menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa belum
mencapai KKM dalam materi “Keanekaragaman Budaya Lokal Jawa
Timur,” yang dipengaruhi oleh minimnya penggunaan media pembelajaran
oleh guru. Oleh karena itu, dikembangkan multimedia Google Sites berisi
gambar, video, dan deskripsi singkat agar siswa lebih mudah memahami
materi. Media ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa dan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Validasi media dan materi
oleh validator diharapkan memastikan media yang dikembangkan
memenuhi kriteria kelayakan dan kevalidan.

3. Desain Awal (Draft) Model

Desain awal multimedia Google Sites dimulai dengan pembuatan
prototipe website dan rancangan materi menggunakan Microsoft Word.
Tahap berikutnya adalah membangun website di Google Sites dengan
mengupload bahan seperti gambar, video, dan deskripsi singkat sesuai
draft. Setelah itu, tata letak website dibuat menarik, lalu website
dipublikasikan dan diberi nama agar mudah diakses. Pembuatan dan
pengelolaan website memerlukan koneksi internet yang stabil.

B  KEANEKARAGAMAN BUDAYA . . © e @ s : [ 0

KEANEKARAGAMAN BUDAYA LOKAL 6

PROVINSI JAWA TIMUR

i el

Gambar 1. Rancangan draft Model Awal

C. Hasil Uji Media Keseluruhan
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Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
multimedia berbasis Google Sites untuk materi “Keanekaragaman Budaya
Lokal Provinsi Jawa Timur” telah memenuhi berbagai aspek penting dalam
proses pengembangan media pembelajaran. Hasil uji validasi dari ahli media
dan ahli materi menunjukkan skor sebesar 88% dan 92%, keduanya masuk
dalam kategori sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran.
Validasi ini dilakukan melalui angket yang berisi aspek-aspek penilaian terkait
isi, tampilan, dan fungsi media. Saran dari validator menekankan pentingnya
penataan desain yang lebih menarik, konsistensi gambar header, serta
peningkatan navigasi agar pengguna lebih mudah mengakses materi dan
meningkatkan daya tarik visual media tersebut. Dengan demikian, media ini
telah memenuhi standar kualitas yang diperlukan untuk digunakan dalam
proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar.

e J PROVINSI JAWA TIMUR

SELAMAT DATANG DI WEBSITE

MAKANAN KHAS JAWA TIMUR

gt b e o bt e s g o sl o e
ey e b e

Gambar 2. Rancangan Model Final

Uji coba dalam skala terbatas maupun luas memperlihatkan bahwa
media pembelajaran ini memiliki tingkat kepraktisan dan efektivitas yang
tinggi. Respons yang diberikan oleh guru dan siswa menghasilkan skor
kepraktisan masing-masing sebesar 90% dan 88%, yang dikategorikan sangat
praktis. Di sisi lain, capaian ketuntasan belajar siswa juga menunjukkan hasil
menggembirakan, yakni sebesar 81% pada uji coba awal dan 88% pada tahap
lanjutan. Temuan ini menunjukkan kontribusi signifikan media terhadap
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi “Keanekaragaman Budaya
Lokal Jawa Timur.” Selain itu, tanggapan dari pengguna menyatakan bahwa
media ini mudah diakses, menyenangkan secara visual, dan mendorong
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keterlibatan aktif serta semangat belajar selama proses pembelajaran
berlangsung.
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Gambar 3. Tabel Uji Coba Terbatas dan Luas Slswa

Dari segiisi dan desain, media ini berupa website yang menampilkan
gambar, video, dan deskripsi lengkap tentang keanekaragaman budaya Jawa
Timur, seperti tarian adat, pakaian adat, makanan khas, rumah adat, dan
upacara adat. Fitur navigasi yang disediakan memudahkan siswa untuk
menjelajahi materi sesuai kategori yang diinginkan. Prinsip pengembangan
mengikuti prinsip multimedia yang menarik dan interaktif, dengan tampilan
yang sederhana namun informatif. Keunggulan utama dari media ini adalah
kemudahan akses melalui berbagai perangkat seperti smartphone dan laptop,
serta kemampuan mengulang materi kapan saja. Hal ini memudahkan siswa
dalam memahami dan mengingat materi secara berulang-ulang sesuai
kebutuhan.

Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan.
Kelemahan utama meliputi ketergantungan pada jaringan internet karena
sifatnya yang online, kapasitas penyimpanan yang terbatas hanya 15 GB,
serta kebutuhan keterampilan khusus dalam pengelolaan dan pengembangan
media ini. Selain itu, pembuatan media ini memerlukan akun Google Mail dan
pengelolaan yang cukup cermat agar konten tetap relevan dan menarik.
Kelemahan lain adalah sistem desain yang belum mendukung fitur drag and
drop, sehingga pengembangan dan penyesuaian konten membutuhkan
keterampilan teknis tertentu. Oleh karena itu, pengembangan media ini harus
diimbangi dengan pelatihan dan peningkatan kompetensi pengguna agar
manfaatnya dapat optimal.

Faktor pendukung keberhasilan implementasi media ini meliputi
minat dan partisipasi aktif siswa, kemudahan akses, serta daya tarik visual
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berupa gambar dan video yang mampu menarik perhatian siswa. Banyak
siswa yang menyukai konten visual sehingga mereka lebih antusias mengikuti
kegiatan belajar. Sebaliknya, faktor penghambat meliputi kebutuhan
keterampilan khusus dalam pengelolaan media, kualitas gambar dan video
yang harus dijaga agar tetap menarik, serta keterbatasan kapasitas
penyimpanan dan jaringan internet yang stabil. Oleh karena itu, keberhasilan
penggunaan media ini sangat bergantung pada kesiapan guru dalam
mengelola dan memanfaatkan teknologi secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitan menunjukkan bahwa
multimedia Google Sites ini efektif dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Dengan skor validasi yang tinggi,
tingkat kepraktisan yang sangat baik, serta hasil belajar siswa yang meningkat
secara signifikan, media ini mampu mendukung proses belajar mengajar
secara interaktif dan menyenangkan. Pengembangan media ini juga sejalan
dengan prinsip-prinsip pendidikan berbasis teknologi yang menekankan
pentingnya media yang menarik, mudah diakses, dan mampu meningkatkan
motivasi serta hasil belajar siswa. Dengan demikian, media ini dapat menjadi
solusi inovatif dalam memperkaya pengalaman belajar siswa serta
meningkatkan kualitas pendidikan di era digital saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat ditegaskan bahwa

media pembelajaran berbasis Google Sites yang menampilkan konten
keanekaragaman budaya lokal Provinsi Jawa Timur merupakan inovasi
edukatif yang menunjukkan tingkat keberterimaan sangat tinggi dari sisi
validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Validasi oleh ahli media dan materi
menghasilkan skor 88% dan 92%, yang berada dalam kategori sangat valid,
menandakan bahwa isi dan rancangan media telah memenuhi standar
kelayakan pembelajaran. Uji kepraktisan yang melibatkan guru dan siswa
menunjukkan bahwa media ini sangat mudah digunakan dan disukai, dengan
hasil 90% dan 100%, memperkuat argumentasi bahwa antarmuka dan
penyajian kontennya sangat ramah pengguna. Dari segi efektivitas,
peningkatan signifikan dalam capaian hasil belajar siswa, yakni 87,2 pada uji
terbatas dan 90 pada uji luas, dengan ketuntasan klasikal sebesar 81% dan
88%, menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan pemahaman
secara optimal.

Secara teknis media ini dirancang sebagai situs web interaktif yang
memuat beragam unsur budaya lokal seperti tarian, pakaian adat, kuliner
tradisional, arsitektur rumah adat, dan ritual upacara, disertai visualisasi dan
narasi deskriptif yang memperkaya konteks pembelajaran. Dukungan fitur
navigasi yang intuitif serta kompatibilitas akses melalui berbagai perangkat
digital menjadikan media ini tidak hanya menarik, tetapi juga fleksibel untuk
digunakan dalam berbagai kondisi kelas. Penelitian ini menyumbang secara
teoretis terhadap pengembangan model media pembelajaran berbasis web
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yang mengintegrasikan konten lokal, serta secara praktis memberikan
referensi implementatif bagi guru dan pengembang pendidikan dalam
memanfaatkan teknologi sebagai alat pemantik motivasi dan keterlibatan aktif
siswa.

Dengan mempertimbangkan hasil yang diperoleh, peneliti
merekomendasikan agar media ini diadopsi secara lebih luas dalam
pembelajaran tematik, khususnya pada topik kebudayaan. Guru diharapkan
mampu memanfaatkan media ini sebagai strategi inovatif untuk
menumbuhkan semangat belajar dan rasa cinta terhadap budaya lokal. Selain
itu, penelitian lanjutan disarankan guna menguji efektivitas media ini dalam
konteks yang lebih beragam serta mengembangkan konten interaktif lain yang
selaras dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
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